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STUDI EMPIRIS TENTANG KORELASI ANTARA KWALITAS DA’l
DALAM MENYAMPAIKAN MATERI DAKWAH DENGAN PENYERAHAN

MATERI PADA JUAMA AH IBU~IBU

(Gambaran Umum Lokasi Penelitian)

A. Diskripsi Obyek Penelitian
1. Geografis Obyek Penelitian

Kelurahan Panyuran adalah salah satu dari
rahan di wilayah Palang Kotamadya Tuban. Yang

wilayah daerah tingkat I Jawa Timur.

Dilihat dari Letak Geografisnya, kelurahan

kelu-—

masuk

Pan—

yuran berada dipinggiran kota kecil Tuban belahan

Timur, dan apabila akan ke pusat pemerintah kecamatan

Palang sama dengan jarak ke pusat kota Tuban 3 Km ke

arah barat.

Luas wilayah kelurahan Panyuran kecamatan palang

adalah 185929 Ha (seratus delapan puluh lima sembilan

ratus dua puluh sembilan hektar) terdiri dari
dan 18 RT, Kelurahan ini terletak disebelah

kecamatan palang sekitar 3 km.

7 RW

timur

Adapun daerah-daerah yang membatasi kelurahan

adalah sebagai berikut =

a. Sebelah Utara berbatasan dengan laut jawa



b. Sebelah
c. Sebelah
d. Sebelah

Luas

209887 ha,

o7

Selatan berbatasan dengan desa Gedung Ombe

Barat berbatasan dengan
Timur berbatasan dengan
tanah Kelurahan

areal

yang perinciannya dapat

desa Sukolilo.
desa Tasik Madu
Panyuran adalah

dilihat pada tabel

berikut ini =

TABEL II

Rincian Areal Tanah Kelurahan Panyuran

No Bentuk dan Fungsi tanah Luas dalam hektar
1. Tanah Bengkok 4,350
2. Jdalan 4,300
3. Sawah Ladang 5,046
4. Bangunan Umum 22,000
S. Tanah wakaf 3,000
6. Tanah sawah 536,000
7. Irigasi Tehnis 50,000
8. Fekarangan 54,230
9. Tegalan 12,500
Jumlah 209,886

Sumber data : Demografi Kelurahan Panyuran 1994/1995

2. Keadaan Penduduk

Masyarakat kelurahan Panyuran sangat bervariasi

keadaannya, karena disamping perbedaan usia

juga di
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sebabkan oleh tingkat pendidikan yang berbeda serta
mempunyai status yang beraneka ragam.
Dari jumlah penduduk yang tercatat sebanyak 4240

orang dengan perincian sebagai berikut :

a. Laki-laki : 2027 orang

b. Perempuan : 2213 orang

Untuk mengetahui jumlah penduduk kelurahan Pan—
yuran dalam kelompok umur dapat dilihat dalam tabel

berikut ini =

TABEL III

Klasifikasi Penduduk Menurut Kelompok Umur

No Kelompok Umur Jumlah

h I 00 - 03 4

2. 04 — 06 5

3. 07 — 12 11

4, 15 = A5 S

=1 16 — 18 6

6. 19 tahun keatas 9
Jumlah 40

3. Keadaan Sosial Ekonomi

Adapun keadaan sosial ekonomi masyarakat

kelurahan Panyuran adalah mayoritas sebagai petani
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dan sebagai pedagang. Namun demikian untuk memenu—
hi kebutuhan hidup mereka sehari-hari mata
pPencaharian mereka bermacam—macam, seperti dapat

kita lihat dalam tabel berikut ini =

TABEL IV

Aspek Mata Pencaharian Penduduk

No Mata Pencaharian Jumlah
b 138 Pegawai Negeri Sipil 52
2, ABRI1I 1
3. Swasta 84
4. Hiraswasta/Pedagang 86
S. Tani 110
6. Pertukangan 19
Fi Buruh Tani 42
8. Pensiun 3
9. Nelayan 20
Jumlah 419
Sumber data : Statistik Kelurahan Panyuran

Dari uraian tabel diatas maka dapat diketahui
bahwa penduduk kelurahan Panyuran sebagaian besar
mata pencahariannya adalah sebagai pertanian dan se—

bagaian lainnya sebagai wiraswasta atau pedagang.
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4. Keadaan Sosial Pendidikan
Adapun untuk menunjang pendidikan dan pengajaran
di kelurahan Panyuran, telah dibangun sarana pendidik
an yang bersifat formal Mmaupun non formal yaitu mulai
dari tingkat Taman Kanak—kanak sampai tingkat SLTA
(Sekolah Lanjutan Atas) atas juga diadakan beberapa
kursus.

Untuk melanjutkan sekolah lanjutan pertama dan
keatas maka mereka sebagaian besar melanjutkan ke
kodya setelah mereka lulus sekolah lanjutan atas, ada
yang bekerja dan banyak juga yang melanjutkan ke
Perguruan tinggi diluar kota. Tingkat pendidikan ter—
sebut sangatlah bervariasi keadaannya. Sehingga dapat
membawa pengaruh vyang bergitu besar terhadap perkem-—
bangan pola kehidupan sehari-hari. Untuk lebih jelas-
nya dapat dilihat pada tabel dibawah ini =

TABEL V
Aspek Pendidikan Penduduk

No Jenis Pendidikan Jumlah
[ Taman kanak-kanak 75
2. Sekolah Dasar S03
S SLTP 65
4, SLTP 48
2 Akademi D1 — D3 4
6. Sarjana Si1 8
Jumlah 203

Sumber data : Statistik Kelurahan Panyuran
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
kesadaran akan pendidikan sudah tertanam pada masya-—
rakat kelurahan Panyuran dari tingkat kanak-kanak

sampai perguruan tinggi.

Bahkan masyarakat kelurahan Panyuran yang sudah
mencapai tingkat kesarjanaan 8 orang, sedangkan
Akademi mencapai 4 orang. Uang demikian menujukkan
bahwa kelurahan Panyuran sudah dapat dikatakan cukuo
baik akan perkembangan pendidikan serta kepeduliannya
meskipun mayoritas penduduk mata pencahariannya hanya

petani.

Untuk meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat
dan menambah kemajuannya telah tersedia sarana seko—
lah—-sekolah dari Taman kanak-kanak sampai tingkat
lanjutan atas (SLTA). Untuk lebih jelasnya lihat pada
tabel dibawah ini :

TABEL VI
Aspek Sarana Pendidikan

No Bidang Pendidikan Jumlah
i. Taman Kanak 2
2. Sekolah Dasar 2
S Madrasah Ibtidaiyah 1
4. SLTP -
D SLTA -
Jumlah S

Sumber data : Statistik Kelurahan Panyuran




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa

kepedulian
masyarakat
sangat

y \
Dlatas

pemnerintah,
itu

sekali, sebagaimana

tingkat

tokoh masyarakat dam anggota

sendiri  akan  pentinya pendidikan

diketahui dari tabel

cerndidikan wnum sedangkan pendidik

an agama hamnya
Tabel VII
Data Tentang Pendidikan Responden

Mo Fendidikan

T M & m =&

SD/MI SMP/Mts SMA/HAEN Fonpes

1 Arimah #

) Kimti ah

i rundari M

4 Sulastri b

B Juwariah #

& Fahmatun H

7 Markaman

8 Jumil “atun

=4 Sumistun 3

10 Siti fAdisvah 3

1% Wasi’  ah b s
122 Salekhah ¥ ¥
13 S5iti Kholisah



14
is
16
17
i8
iz
20

21

Maemunah

Siti Fatimah

Marfu’ atun
Fatmah
Zubaidah
Fahidayati
Mardiatun

Rokhiani

Siti Mur’aini

Warsimah
Munawarah
Rondivyah
Syamsiah
Marijah
Badrivyah
Sofiatun
Warniatun
Simpen
Dhuriatun
Simi

Sumirah

Hindun

S5iti Mariyam

b

-4

M9

®
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Kwiswati M Y
Siti Zaenab i

Sullimah M bH
Marhiyatuna M

tn

Sumber Data : Statistik kelurahan Panjuran dan Interviu

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
kesadaran akan pendidikan sudah tertanam pada jama’ah
pengajian ibu—ibu di kelurahan Panjuran dari tingkat

Sekolah Dasar sampai pondok Pesantren.

Keadaan Sosial Keagamaan

Dari jumlah penduduk Kelurahan FPanyuran mayori-
tas beragama Islam. Tentang data pemeluk agama ini

dapat dilihat tabel dibawah ini =

TABEL VIII

Pemeluk Agama Di Desa Panyuran

No Femeluk Agama Jumlah

i. Islam 4240

o Kristen -

e Katholik —

4. Hinmdu =

oo I Budha -
Jum1lah 4240

Sumber : Statistik Kelurahan Panyuran 1994/1995
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Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa
penduduk klurahan Panyuran mayoritas beragama Islam
hal ini dapat dibuktikan dengan adanya sarana atau
tempat ibadah yang berupa masjid dan musholla. Agar

lebih jelas dapat kita lihat dalam tabel berikut

ini
TABEL IX

Aspek Sarana Keagamaan Penduduk

Mo Sarana Kesagamaan Jumlah
i Masjid 3
2 Musholla 29
R Gereja -
4 Wihara -
S Fure -
Jumlah 31

Sumber data : Statistik Kelurahan Panvuran

Dari tabel diatas sudah jelas bahwa segala akti-—
fitas bagi pemeluk agama Islam dapat diselenggarakan
di masiid atau dimusolla, adapun bagi pemeluk agama
Islam kegiatan—kegiatan vyang diadakan dikelurahan

Fanyuran antara lain :
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i. Yasinan dan Tahlilan
&. Untuk kaum Ibu—-ibu pengajian itu diadakan pada
hari kamis mala Jum at. Yang tempatnya juga ber
gilir dari rumah kerumah.
2. Pengajian atau ceramah agama vang dilaksanakan

setiap malam pada bulan Ramadhan dan diikuti oleh

jama’ah Ibu—ibu.

]

- Kuliah Shubuh, dilaksanakan hampir +tiap ba‘da
shalat Shubuh di Mushalla At—tagwa dan diikuti
para jama’ah wanita (khususnya Ibu—-ibu).

Kegiatan ceramah dan pengajian tersebut
melibatkan beberapa da’i yang tersebar didesa terse—
but, da'i—da“i itu adalah : ¥.H. Abdur Rahman, Ustadz
Bachrun, Ustadz Sugeng.

Adapun materi dari kegiatan dakwah atau cetamah
dan pengajian di Desa Panyuran Kecamatan Falang Kabu-—
paten Tuban bersumberkan dari Al-Gur’an dan Hadist
nabi Muhammad SAW. Yang materi-materi tersebut meli-
puti =z
Ibadah yang meliputi = Sholat, =zakat, puasa, dan
hajji. Disamping itu juga figidah yang meliputi : Iman
kepada Allah, Iman kepada Malaikat, Iman kepada Rasul
Iman kepada Kitab-kitab Allah, Iman kepada Badha dan

Qadar. Sedangkan akhlaqul karimah meliputi : sifat
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sabar, sifat sidig, sifat tawadhu’.

Sedangkan para da’i menggunakan pedoman atau
sumber dari beberapa kitab antara lain : Kitab Figih
Islam, figih sunnah.

Oleh karena itu berdasarkan pernyataan diatas
peneliti merasa tertarik mengkaji tentang bagaimana
jalan dan upaya yang dilakukan oleh seorang da‘i
dalam menyampaikan materi dakwah kepada para jama‘ah
peEngajian ibu-ibu yang ada di desa Fanyuran kecamatan
Falang Kabupaten Tuban tersebut secara mendalam,
sejauh mana realisasinya terhadap penyerapan materi
dakwah pada jama’ah pengajian Ibu—ibu didesa Fanyuran
Fecamatan Falang Kabupaten Tuban.

Disamping diadakannya kegiatan keagamaan juga
diadakan kegiatan olah raga seperti bola Volly, tenis
meja sepak bola, dan lain—lain. Kesemua kegiatan ter—
sebut baik yang bersifat keagamaan atau non agama
diikuti olsh semua wanita.

Demikian sebagaian dari kegaitan keagamaan yang
ada dikelurahan Fanyuran kotamadya Tuban, yang mayo-—

ritas penduduknya beracama Islam.
B. Latar Belakang Kehidupan Jama’ah Ibu-ibu

Setelah membaca angket yang tersebar dan dari

nterviue kepada semua jama’ah pengajian ibu-ibu, dapat

=
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penulis simpulkan bahwa kebanyakan dari sejumlah respon—
gen yang aka mengikuti  pengajian  rutin  tersebut
adalah mempunyai pekeriaan sebagai petani (sebagaimana
pada tabel 1IV).

Walaupun ibu—-ibu tersebut sibuk/repot, tetapi
mereka tetap aktif mengikuti pengajian atau ceramah
agama yang diasvh oleh para da‘i yang menyampaikan
dakwah didesa Fanyuran Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
vakni * K.H. Abdur Rahman, Ustda:z Bachrun, Ustdaz Sugeng
Karena menurut ibu—ibu pengajian tersebut merupakan
suatu kegiatan vyang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, karena dari pengajian itulah ibu—ibu dapat
mempercleh banyak pengalaman dan pengetahuan vang sebe-—
lumnya belum dimesngerti.

Untuk mengetahui 1ebih  jelas tentang gambaran
para jama’ah pengajian ibu—ibu akan digambarkan melalui

tabel—-tabel =ssbagai berikut :



TABEL X

Tentang Komposisi Responden Menurut Usia

No Kelompok Umur Jumlah
1. 29 — 35 8
2. 36 — 40 11
3. 41 — 45 3
4. 46 — S0 S5
Sy 31 - &0 13
Jumlah 40

Sumber : Dokumen hasil angket

TABEL X1

Tentang Komposisi Responden Menurut Pekerjaan

MNo Jenis Pekerjaan Jumlah
£ Dagang 8
2 Ibu rumah tangga 11
3. Pegawali =
4. Wiraswasta =
5. Tan i 13
Jumlah 40

Sumber Dokumen hasil angket
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C. Pelaksanaan Kegiatan Jama’ah Ibu—ibu Dalam Kehidupan

Bermasyarakat.

Pelaksanaan dakwah Islamiyah di desa Panyuran
yang dilaksanakan setiap malam pada bulan ramadhan dan
kuliah Shubuh yang dilaksanakan hampir tiap ba‘da shalat
Shubuh di Mushalla At-tagwa dan diikuti oleh para jama—
"ah pengajian ibu—ibu. Sedangkan juru dakwahnya adalah
bapak Kh. Abdur Rahman, Ustdaz Bacrun, Ustdaz Sugeng.

Adapun realita dari kegiatan ini dapat dilihat
pada pembahasan berikut :

1. DPa"i (Subyek Dakwah)

Untuk mewujudkan program dakwah Jama®ah ibu— ibu
disamping kegiatan-kegiatan vyang telah dijelaskan
tersebut diatas. Sedangkan vyang menjadi penceramah
adalah ketiga da’i tersebut diatas.

2. Bbyek (sasaran) Dakwah

Obyek dakwah adalah masyarakat penerima dakwah
dan didalamnya adalah masyarakat FPanyuran pada umum—
nya dan masyarakat setempat pada khususnya. Pangajian
atau ceramah agama ini merupakan pengajian vyang di-—
anggap penting bagi jama'ah ibu—ibu, karena dalam
pengajian ini ibu-ibu banyak mensrima pelajaran—-pela—
jaran agama yang dianggap penting disamping pengeta—

huan umum lainnya.
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Materi dan Metode Dakwah

Sebagaimana telah dijelaskan diatas kegiatan ini
adalah merupakan kegiatan dakwah dengan bentuk penga-
jian atau ceramah agama kegiatan pengajian ini materi
yang diberikan terbatas pada masalah : Shalat fardhu
dan puasa ramadhan.

Sedangkan metode pelaksanaan dari pada kegiatan
dakwah =zdalah menggunakan metode ceramah dengan sis-—
tem pelaksanaan sebagai berikut :

Da’i memberikan ceramah atau pengajian diatas mimbar
yang telah dilengkapi dengan pengeras suara dihadap—
an ibu—ibu {(yang menjadi komunikan), setelah itu bila
da’i mau mengakhiri ceramahnya beliau memberikan
kesempatan untuk bertanya bila kurang jelas.

Efek Kegiatan Dakwah

Efek yang diharapkan dari kegiatan dakwah ialah
terjadinya perubahan pada masyarakat penerima pesan
(penerima dakwah) baik kepada pemahaman, sikap dan
sekaligus pengamalan, maka untub memperoleh efek yang
diharapkan, dakwah harus menempuh berbagai upaya dan
hal ini telah dilaksanakan oleh jama’ah ibu—ibu. Hal
ini dapat dilihat dari hasil angket vyang telah penu-—

lis sebarkan pada seluruh jama’ah pengajian.
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S. Illustrasi Pelaksanaan Dakwah Di Desa Panyuran Keca-—

matan palang Kabupzasten Tuban.

Tabel XI

Data Tentang Illustrasi Pelaksanaan Dakwah

Di Desa Panyuran Kec. Palang

MNo Urt N a m a Usia iZ?;:in Fendidtkan

i &nimah 43 Wanita Mts

2 Kinti’ah 53 " MI

= Kundari 8 " MI

4 Sulastri 41 " SHMFP

= Juwariah 28 # MI

& Rahmatun 30 " 5D

7 Markamah 42 ” SD

(=] Jumiatun 40 " Mts

4 Sumiatun 29 & SD

10 Marfuatun 33 i 5D

il S5iti Aisyah 31 ® MTs
12 Wasi ah 41 " SMF
13 Solehah 4 " Fonpes
i3 Siti Kholisah 40 ot SD

15 Maemunah 33 " SD

is6 S5iti Fatimah 28 u SHMP

17 Fatimah 47 . SMP



Zubaidah
Fahdayati
Mardiatun
Rakmini
Siti Nuraini
Warsimah
Munawarah
rRoudivah
Syamsiah
Marijah
Badrivah
Socfiatun
Marmiatun
Simpen
Dhuriatun
S5in i
Sumirah
Hindun

5iti Mariyam
Kwiswati
Siti Zaenab
Swalimah

Marhivatun

45

48

32

31

46

45

48

45

6

38

41

45

n

L1

SD

Sh

MI

SD

MTs

Sb

SD

SMP

5D

sD

SD

SMP

MI

MI

MI

SD

MI

5D

MI

SHMF

MI

SD

MI
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Untuk mengetahui dengan jelas model atau bentuk
dakwah dari pengajian ibu—-ibu ini, maka disini perlu
diceritakan sedikit gambaran mengenai pelaksanaan

dakwahnya.

Felaksanaan dakwah Islamiyah di desa Pannyuran Kec.
Falang Tuban antara lain : FPengajian ceramah agama vyang
diadakan oleh jamazah pengajian ibu—ibu. Fengajian
tersebut dilaksanakan secara berkala dan rutin selama

bulan ramadhan.

Adapun waktu pengajian terbagi dalam dua waktu.
Fertama pada setiap malam hari dibulan Ramadhan sehabis
shalat Taraweh dan setiap sholat Subuh. Ada pula penga-—
jian Jum’at pada malam Jum’at.

Tempat pengajian dipusatkan di tiga tempat, yaitu:
1. Desa FPanyuran Kec. Falang Kabupaten Tuban
2. Di Kepoh
Z. Di Keduran, tepatnya di Mushalla At- Tagwa, ada pula

yvang ditempathkan di Mushalla Sidokabul.

Karema 1ini merupakan pengajian program dari
ibu-ibu tentunya anggoutanya ibu—-ibu, dan pelaksanaannya
dilakukan secara bergiliran, ini pengajian Jum’at,

sedangkan kuliah subuh ditetapkan pelaksanaannya di
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Mushalla yaitu Mushalla At- Tagwa dan Mushalla

Sidokabul.

Fengajian menggunakan metode bil lisan dengan
model ceramah agama. Ceramah ini diisi oleh tiga orang
da’i, antara lain : KH. Abdur Rahman, Ustadz Bachrun dan
Ustadz Sugeng. Sehabis shalat subuh atau isya’, ceramah
dimulai setelah shalat {subuh atau isya’) dengan diawali
pertanyaan (semacam apersepsi). kemudian dilanjutkan
dengan penjielasan. Kemudian terakhir sebelum menutup
ceramahnya, ibu—ibu diberi kesempatan bertanya jawab.
Materi ceramahnya diambil dari kitab Fighus Sunnah dan
Fgih Islam. Hegitulah seterusnya. Kadang—-kadang pula
pada akhir pertemuan diadakan evaluasi untuk menguji
seberapa jauh pemahaman ibu—-ibu terhadap materi yang
telah disampaikan melalui pertanyaan—pertanyaan Ustad=z.
Fenyampaian materi ceramah biasanya memakan waktu satu
jam atau satu setengah jam. Sedangkan bahasa vyang

dipergunakan campuran bahasa Indonssia dan bahasa Jawa.

Contoh Suskripsi Ceramah (1).

3 oL s o yii s (et 0 E N2

b ot V3 \y2r 3o Ay (o LDE N B (o Ly
.((\//,fgﬁ’;\ d‘)‘ﬁéb‘(‘y"

e s



76

Ibu—ibu Jamaah Pengajian yang berbahagia.

Al-hamdulillah, kita paniatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT karena berkat hidayah, taufig dan
inayahnya kita bersama dapat bermuwajzhah di Majlis yang
mulia ini, mudah-mudzahan Allah selalu memberikan
kekuatan kepadz kita sekalian terutama kekuatan untuk
selalu berada di dalam keadaan iman dan Islam, sehingga
kita menjumpai Allah dengan penuh kebahagiaan dan kese-—

lamatan.
Ibu—-ibu Jamzah Kulizh Subuh yvang dimuliakan A1llah.

Allah mengutus Muhammad kedunia ini, tidak 1lain
dalam rangka menyempurnakan fAkhlag manusia. Agar manusia
berada dalam ridhanya. manusia Yyang sempurna adalah
manusia yang baik budi pekertinya, dan dia mau mematuhi
perintah dan mau menjauhi larangan—Nya, dan mau mengamal

Lan ilmunvya.

fgama Islam dibangun dalam tiga aspek kekuatan
dasar : Ibadah dan Syari‘ah, #Agidah Akhlaqg, Filsafat
Islam dan sebagainya.

fgama Islam selain mengandung ajaran yang sempurna
paripurna juga dibangun dengan konse yvang Jjelas serta

tujuan yang jelas. Maknanya Islam dibangun berdasarkan
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atas kebutuhan manusia itu sesuai dengan fitrahnya,

tidak semu (otopis) tapi jelas, lugas dan simple.

Dalam lapangan peribadatan, kita ambil contoh.
semisal Sholat, Sholat mempunyai konsep vyang Jjelas,
selain bersifat ritual sholat juga bernuansa bagi per—
paikan jiwa. Tegasnya bisa mencegah perbuatan keji  dan

mungkar {(jzhat) sebagaimana Tirman Allah SWT :
: . .
) \_,‘.',..4‘)\' A 6 AN O
b U_ﬂ

Sesungguhnya shalat itu mencegah orang dari perbua-—
tan yang munkar.

Itu—ibu wang berbzahagiz.

Ibu—ibu tabu shalat yang bagaimana yang mampu yang
mencegah perbuatan-perbuatan kotor itu ? tentunya bukan
sekedar sholat formalitas yang terdiri dari gerakan dan
do’a. Shoclat bukan aspek ritual saja, vya bu. Atau
terdiri dari gerakan—gerakan vamg mati, +tapi sholat
adalah suatu pesrbuatan vang memerlukan konsentrasi Jiwa,
pendalaman serta penghayatan terhadap apa vyang kita
perbuat. Oleh karena itu orang yang melaksanakan ibadah
sholat harus menyadari apa vyang ia kerjakan. Caranya

adalah konssntrasi jiwa bahwa kita pada waktu itu
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menghadap Allah SWT, kita ingat bahwa do’a-do’a yang
kLita baca merupakan percakapan dengan Allah dan disitu
ada sumpah kita, Insya Allah sholat yang demikian akan
khusuk dan kita dapat merasakan manfaatnya. Sehingga
LYitx tidak akan melakukan perbuatan jelek, karena kita

ingat sumpah kita disaat Sholat.

Tetzapi bagaimana kalau sebaliknya, kita melaksana-—
kan sholat dengan suatu perbuatan yang tidak ada rtinya,
kosong, tidak konsentrasi (tidak khusus), tentunya vyang
demikian tidak membuahkan hasil. Sehingga Jjangan heran
kalau perbuatan kita tetap rusak. Hal ini sudah ditegas—

kan oleh Rasulullah dalam hadits yang berbunyi :

. / ‘ . L]

/ v i - . "] v e ’
PYSHAINVING =.ra<-U-“_; LoVt ar yp o = d

EBarang siapa yang shalatnya tidak mencegah dia dari
perbuatan keji dan mungkar (iahat) maka Allah tidak
menambah sesuatu kecuzli kejauhan. (HR. Thabroni).

e Aot b @y o a M (i

Seorang hamba tidak akan memperoleh dari sholatnya
kecuali apa yang ia sadari padanya. (Am— Nasa’'1i)

Begitulah betapa pentingnya sholat 1itu sehingga
ktita perlu mengstahui dan menghayati tata cara pelaksa-—

naan sholat itu, agar kita dapat memetik sesuatu manfaat
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darinya.

{ Oleh Ust. Bachrun).

Contoh Suskripsi Ceramah (2).

o I 5V vV lin, aio SUol s lady 431
SNy e es S lw s Ll o VEApSY
2 L Cc-\/JJ‘é_’,-—nyI-A«_J',awt_,
Uy, ae2!) Ay Qs

ITbu—ibu wang dicintzai Allah.

Allah berfirman dalam Al1-GQur’an surat Al-bagarah

ayat 183 yang berbunyi :

wgrwx@gﬁp@g%@

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa, sebagaimana diwajibkan atas umat
terdahulu (sebelum kamu) supaya kamu bertagwa.

Jamaah Ssikzlian.

Allah memerintahkan lewa firmannya kepada kita

sekalian besrpuasa, tetapi masih banyvak diantara kita



80

vang melalaikannya. lalai dalam arti tidak memperhatikan
rambu-rambu yang ada dalam puasa. Misalnya larangan—la-
rangan di dalam melakukan ibadah puasa, hal-hal yang
membatalkan puasa.

Orang yang melakukan demikian adalah orang Qang
tidak mengetahui hakekat puasa. Fuasa baginya adalah
hanya menahan diri dari lapar, haus dan jima’ dari
terbit fajar sampai tenggelamnya matahari. Padahal tidak
demikian adanva.

Hakekat puasa adalah menahan diri dari perbuatan—
perbuatan yang bisa mengotori jiwa, sadar hal ikhwal
rayuvan syetan yang selalu menggoda kita dan yang akan
menjerumuskan kita kelembah kehinaan. Puasa tidak hanya
sekedar latihan fisik tetapi juga jiwa kita, nafsu kita.

Fuasa mencetak manusia sempurna. Fisik dan Jiwa
nya, ibarat kupu—kupu, sebelumnya adalah kepong—-pong,
dan sebelum itu besrupa ulat. Kita lihat, wulat sangat
rakus sekali, manakala ada daun didekatnya dilahapnya
habis. Tapi coba 1lihat manakala jadi kepong—pong .
membendung diri dari makan dan minum, katakanlah dia
desang melakukan tapa, pada akhirnya dia menjadi makhluk
yang sempurna secara fTisik dan kejiwaan. Badannya indah

berwarna—-warni dan mempunyai sayap dan tidak rakus lagi,
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dan makanannya memilih-milih disesuai dengan Jiwanya
yang halus. Coba kita 1lihat kupu—kupu vang dihisap
adalah sari dari bunga. Ini menunjukkan sifat yang baik
dengan puasa dari mahluk yang jelek (berupa ulat)
menjadi makhluk yang lebih sempurna, yaitu kupu—kupu.
Begitu juga kita berpuasa, diharapkan jiwa kita
menjadi lebih baik menjadi baik, maupun juga sebagai
manifestasinya membentuk manusia yang dermawan sebagai

nuansa yang bernilai sosial. Inilah diantara hikmah

puasa.

{Oleh KH. Abdur Rahman).

D. Inventarisasi

Untuk memperoleh data tentang studi korelasi
antara kwalitas da’i dalam menyampaikan materi dakwah
dengan penyerapan materi pada jama’ah ibu—-ibu. Ditempuh
dengan jalan memberikan daftar pertanyaan atau angket,
angket tersebut dibuat dengan model multiple choise
{(pilihan ganda), dan diberikan kepada semua responden.

Femilihan terhadap jawaban yang diperoleh dari
angket yaitu dengan jalan memberi score atau nilai pada

masing-masing alternatif jawaban, dalam hal ini masing—
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masing—masing alternatif jawaban, dalam hal ini masing-—

masing pertanyaan mempunyai beberapa alternatif jawaban

dengan ketentuan sebagai berikut =
1. Untuk jawaban a, score vyang diberikan 3
2. Untuk jawaban b, score yang diberikan 2
3. Untuk jawaban c, score yvyang diberikan 1
dari jawaban responden didapatkan nilai atau

score sebagaimana dalam tabel dibawah ini -

TABEL XI

Inventarisasi Data Tentang Kwalitas Da‘i

Dalam Menyampaikan Materi Dakwah

No Item Pertanyaan Total

Resp : § 2 3 4 = 6 7 8 9
1 3 > 3 - 3 3 3 3 3 27
2 3 3 3 = 2 3 3 3 3 26
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
4 3 3 = 2 3 3 3 3 3 26
S5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
& 3 > 3 3 3 1 3 3 3 25
7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26
8 3 3 2 3 3 3 3 = 3 26
9 3 3 1 3 3 3 i 3 ¢ .

t
]
&
“
2]
7
2]
%
3

10 3




§3

25

M

11

27

M

M

12

27

13

26

]

14

27

M

15

27

16

25

17

27

M

i8

27

M

L)

19

25

M

20

27

M

21

27

M

22

27

M

23

26

K

M

24

27

25

27

26

27

27

26

M

28

27

M

¥

29

27

M

M

30

27

M

31

27

)

]

M

M

M

32

26

)

M

M




34 3 3 3 3 27
35 3 S S 3 3 3 3 3 3 27
36 3 3 3 3 3 . 3 3 3 27
37 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26
38 > 3 3 3 3 3 3 3 3 27
39 3 3 = 3 = 3 3 3 3 25
40 3 3 3 > 3 3 3 3 3 27

Jumlah 1060
Sumber data : dari hasil penyebaran angket
Keterangan :
Nomor 1 — 9@ dari kiri kekanan jumlah item
Nomor 1- 40 dari atas kebawah jumlah responden.
TABEL XII
Inventarisasi Data Tentang Penyerapan Materi
No Item Pertanvaan Total
Resp |1 2 3 4 S 1) 7 8 9 10 11
i 3 3 3 . 3 S 3 3 3 3 > 33
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33
3 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 S5 33
4 3 ] 3 3 5 3 3 3 3 3 3 33
9 3 > S S 3 S = 3 3 3 3 33




8§

33

L]

31

32

32

33

10

32

11

33

12

32

13

32

14

32

15

M

16

33

M

M

17

M

M

M

M

i8

32

M

M

19

31

20

33

21

32

M

22

33

23

33

Lit!

]

24

33

M

25

33

M

M

26

32

27

32

28
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29 3 3 3 3 3 3 3 3 K3 3 3 33
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32
31 3 3 3 3 S 3 = 3 3 3 3 33
32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 32
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
34 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 32
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32
37 3 3 3 3 3 S 3 3 3 3 3 33
38 3 3 3 S 3 3 3 3 3 2 3 32
39 3 3 3 3 3 3 3 = 3 S 3 33
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33

Jumlah 1301

Sumber data : Dari hasil penyebaran angket

Keterangan :
Nomor 1 — 11 dari kiri kekanan jumlah item

Nomer 1 — 40 dari atas kebawah jumlah responden
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